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ABSTRAK 

 

Lusia Agustina Uya  Meta Analisis: Peranan Model Problem Based Learning 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Skripsi, Pendidikan 

Matematika FIKS UN PGRI Kediri, 2022. 

Kata Kunci: Meta analisis, PBL, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

    Banyak penelitian yang meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

melalui  model problem based learning, akan tetapi belum ada yang menganalisis 

hasil penelitian yang sudah dilakukan atau yang sudah ada. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan peranan model problem based learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Penelitian ini menggunakan metode 

meta analisis yaitu metode yang mengkaji beberapa artikel pada jurnal dengan 

jumlah sampel 10 artikel jurnal. Hasil penelitian peranan model problem based 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki nilai ES 

dengan kriteria efek sedang. Jika kita mencari rata-ratanya, maka nilai rata-rata 

𝐸𝑆 = 0,97 (efek sedang)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan, dan menjadi  sarana dalam intelektual, serta 

menopang perkembangan teknologi modern. Matematika sangat penting 

untuk diajarkan kepada peseta didik karena matematika dapat digunakan 

dalam segala segi kehidupan. Semua bidang studi memerlukan keterampilan 

matematika yang sesuai. Selain itu matematika juga dapat digunakan dalam 

berbagai cara untuk menyajikan  informasi, meningkatkan kemampuan 

berpikir logis, ketelitian dan kesadaran serta memberikan kepuasan terhadap 

pemecahan masalah yang matang (Risnawati, 2008). Pelajaran matematika 

tidak hanya belajar mengenai operasi penjumlahan ataupun pengurangan. 

Akan tetapi, juga belajar mengenai banyak hal yang mendasari hampir seluruh 

aktivitas ke hidupan (Zaif dkk, 2013:120). Oleh karena itu matematika 

memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, banyak 

sekali pemecahan masalah yang memerlukan matematika sebagai solusinya. 

Banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika sebagai pelajaran yang 

sulit dan menakutkan, hal ini mengakibatkan rendahnya kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah matematika. Hal ini terlihat dari peringat yang 
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dicapai Indonesia pada tahun 2018 setelah beberapa kali mengikuti survei 

Program for International Student Assesment (PISA). Pada tahun 2019 

Indonesia berada di peringkat ke 7 dari bawah yaitu di nomor 73 dari 79 

negara dengan dengan skor rata-rata 379 (Mohammad Tohir, 2019).   

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan 

seseorang untuk memecahkan masalah matematis dengan menggunakan 

proses berpikir matematika yang mencakup strategi dengan keterampilan yang 

dimilikinya. Salah satu tujuan pelajaran matematika yaitu agar siswa memiliki 

kemampuan dalam memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 

matematika dan menafsirkan solusi yang diperoleh (Hasbullah dan Wiratomo, 

2015:36). Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis  adalah 

suatu proses yang dilakukan oleh  peserta didik untuk memperoleh 

pengalaman dengan menggunakan pengetahuan dan juga keterampilan yang 

sudah dimilikinya sehingga dapat diterapkan dalam menyelesaikan soal-soal 

berbentuk masalah dalam pelajaran matematika.” Hakim (Sianipar dan Roida, 

2015: 168). 

Masalah dalam matematika dapat berbentuk soal cerita. Karena soal cerita 

lebih sulit dipecahkan oleh siswa dari pada soal matematika yang melibatkan 

bilangan-bilangan. Dalam menyelesaikan soal cerita siswa dituntut untuk 

mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanya dalam soal tersebut. 

Selanjutnya siswa disuruh untuk membuat model matematika dan 
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menyelesaikan model matematika tersebut berdasarkan rumus dan prosedur 

yang sesuai. Hasil model inilah yang kemudian di interprestasikan lagi 

kedalam masalah semula (Athar Zaif, 2013, h.121).   

Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa, guru dapat 

menggunakan model pembelajaran sebagai langkah yang dapat digunakan 

untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran. Banyak model pembelajaran 

yang dapat diterapkan pada pembelajaran, namun pada penelitian ini akan 

difokuskan pada model pembelajaran PBL (Problem Based Learning). 

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa adalah Problem Based Learing 

(Fatimah, 2012). Menurut Arends dalam Suprihatiningrum (2013), PBL 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran, yang mana siswa mengerjakan 

permasalahan yang otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan 

mereka sendiri dan keterampilan berpikir pada tingkat yang lebih tinggi. 

Menurut Tan (Rusman, 2013) PBL merupakan inovasi dalam pembelajaran 

karena dalam PBL kemampuan berfikir siswa betul-betul dioptimalisasikan 

melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berfikirnya secara berkesinambungan. Menurut 

Ibrahim dalam suprihatiningrum (2013) mengemukakan bahwa sintak PBL 

adalah sebagai berikut: (a) fase 1 (orientasi siswa pada masalah), (b) fase 2 

(mengorganisasikan siswa kepada masalah), (c) fase 3 (Membimbing 

penyelidikan individu dan kelompok), (d) fase 4 (mengembangkan dan 
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menyajikan hasil karya), (e) fase 5 (menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah). 

Dari beberapa definisi mengenai PBL, siswa tidak hanya dituntut 

untuk memecahkan masalah hanya dengan satu cara melainkan dapat dengan 

cara yang berbeda, bahkan cara-cara baru yang belum pernah ada sebelumnya. 

Keunggulan ini mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam 

memacahkan sebuah masalah yang dihadapinya melalui pembelajaran dengan 

cara yang berbeda dari sebelumnya dan pentingnya penelitian ini adalah untuk 

memperluas jangkauan generalisasi penelitian atau memperluas/memperbesar 

populasi. Penelitian ini harus dilakukan karena untuk menghindari 

pengulangan penelitian yang sama. 

Dari beberapa hal yang ditemukan, peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian meta analisis terhadap jurnal atau tesis tentang 

peranan model problem based learing terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Hasil dari Meta Analisis ini diharapkan dapat 

memberikan keseragaman pandangan atas temuan secara menyeluruh. 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan masalah yang telah di kemukan di atas, terdapat bebrapa 

masalah yang dapat diidentifikasi, antara lain sebagai berikut: 

a. Siswa kesulitan dalam memecahkan sebuah masalah matemtais, 
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b. Siswa belum menemukan model pembelajaran yang tepat untuk 

memecahkan sebuah masalah matematis. 

c. Belum adanya penelitian meta analisis terkait peranan model Problem 

Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

C. Rumusan masalah  

Apakah terdapat peranan model problem based learning (PBL) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahuai apakah terdapat peranan model problem based leraning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

E. Kegunaan Penelitian 

Untuk memperbesar populasi penelitian atau memperluas jangkauan 

generalisasi penelitian. 
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